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SUARA PENGGEMBALAAN

HEW, IO

agaimana kita dapat konsisten dan terus
B mengasihi Tuhan di tengah keadaan yang sulit?
Menghadapi tekanan hidup, baik secara
eksternal (keadaan dari luar), maupun secara internal
(keadaan dari dalam diri kita sendiri). Seperti bangsa
Israel yang berbeban berat dan putus asa menghadapi

perbudakan di Mesir: ".... perbudakan yang kejam itu
telah membuat mereka putus asa" (Kel. 6:9). Di tengah
pembuangan, pemazmur merasa sedih dan gelisah,
hatinya remuk redam, berkata: ""Mengapa Engkau
melupakan daku? Mengapa aku harus terus menderita,

karena ditindas oleh musuh-musuhku?" (Maz. 42:9).

Kita akan belajar dari Paulus, bagaimana di tengah
penderitaan yg besar dalam pelayanan, hatinya tetap
terarah kepada Kristus dan mengasihi Tuhan, serta
tetap melayani Dia (2 Kor. 11:23-28): dipenjara, sering
disiksa sampai hampir mati; dilempari batu, alami
karam kapal, banjir, dirampok, bekerja keras, kurang
makan, kurang tidur, kedinginan, tidak punya tempat
tinggal.

Pertama,

SELALU INGAT BETAPA ALLAH SELALU MENGASIHI
(2 Kor. 4:1--AYT). Tuhan menghendaki agar kita jangan
tawar hati atau kecil hati: "Oleh karena itu, sejak kami

memperoleh pelayanan ini, sebagaimana kami
menerima belas kasihan Allah, kami tidak berkecil
hati". Kita tidak hanya tahu kasih Allah, tapi benar-
benar merasakan kasih-Nya yang tak bersyarat. Hal itu
sangat menolong agar kita tidak tawar hati. Paulus
katakan, ia alami belas kasihan Allah. Dalam bahasa
Inggris, disebut 'Mercy': God gives what | need, not
what | deserve (Allah memberi yang saya butuhkan,
bukan yang saya layak peroleh). Saya banyak berbuat
kesalahan tapi tahu bahwa Allah tetap mengasihi,
itulah belas kasihan. Dalam 1 Tim. 1:13-14 (AYT),
Paulus menunjukkan belas kasihan Allah kepada
dirinya: "Walaupun dahulu aku seorang penghujat,
penganiaya, dan orang yang kejam, tetapi aku
menerima belas kasih karena dahulu aku
melakukannya tanpa pengertian dan dalam
ketidakpercayaan. Tuhan memberikan kepadaku
anugerah yang melimpah, bersama-sama dengan
iman dan kasih dalam Yesus Kristus".

Kedua,

BERUSAHA HIDUP MENJADI DIRI SENDIRI

(2 Kor. 4:2--BIMK). Mari kita jangan hidup dalam
kepalsuan, tapi hidup apa adanya, menjadi diri sendiri:
"Kami tidak memakai cara-cara gelap yang
memalukan. Kami tidak mau bekerja dengan licik atau



memutarbalikkan perkataan Allah. Kami melayani Allah
dengan hati yang murni menurut kehendak-Nya.
Sebab itu, kami harapkan semua orang menilai kami
dengan baik di dalam hati nuraninya". Hidup menjadi
diri sendiri berarti jujur apa adanya dengan segala
kelemahan dan kekurangan yang ada di dalam diri
kita. Allah justru sering memakai kekurangan kita untuk
menyatakan kuasa-Nya (2 Kor. 12:9a-10b): "Cukuplah
kasih karunia-Ku bagimu, sebab justru dalam
kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna.... Sebab
jika aku lemah, maka aku kuat".

Jila kita berusaha hidup sempurna sedemikian rupa,
maka hal itu hanya akan membawa pada keputusasaan
dan tidak pernah puas. Kita menjadi kuat di tengah
kelemahan karena menyadari bahwa kekuatan yang
melimpah-limpah itu hanya berasal dari Allah (2 Kor.
4:7): "Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah
liat, supaya nyata, bahwa kekuatan yang melimpah-
limpah itu berasal dari Allah, bukan dari diri kami".

Ketiga,

FOKUS BUKAN PADA DIRI SENDIRI

TAPI PADA KRISTUS

(2 Kor. 4:5--AYT). Berita yang disampaikan adalah
tentang Allah, bukan tentang diri kita sendiri: "Sebab,
kami tidak memberitakan tentang diri kami sendiri,
melainkan Kristus Yesus sebagai Tuhan dan diri kami
sendiri sebagai pelayan-pelayanmu karena Yesus".
Dalam keadaan apa pun, baik suka maupun duka,
biarlah kita selalu ingat bahwa itu bukan karena saya
(Remember that it's not about me). Self-focus (fokus
kepada diri sendiri) hanya akan membawa kita kepada
ketidakpuasan dan kekecewaan. Seperti Paulus,
seharusnya kita berkata(Gal. 2:20--AYT): "Aku sudah
disalibkan dengan Kristus. Bukan lagi aku yang hidup,
melainkan Kristus yang hidup dalam aku. Hidup yang
sekarang ini kuhidupi dalam daging adalah hidup oleh
iman dalam Anak Allah, yang mengasihi aku dan telah
memberikan diri-Nya untuk aku".

Keempat,

GUNAKAN LUKA atau PENDERITAAN ANDA
UNTUK MENOLONG ORANG LAIN

(2 Kor. 4:8-9, 15). Jika dapat melihat ada tujuan di balik
penderitaan, maka kita dapat bertahan: "Kami telah
menghadapi banyak masalah di sekitar kami, tetapi
kami tidak kalah. Sering kami tidak tahu yang harus
kami perbuat, tetapi kami tidak menyerah. Kami

dianiaya, tetapi Allah tidak pernah meninggalkan kami.
Kadang-kadang kami disakiti, tetapi tidak binasa...
Segala hal itu untukmu. Dan anugerah Allah semakin
diberikan kepada banyak orang sehingga semakin
melimpah ucapan syukur kepada Allah atas kemuliaan-
Nya". Paulus katakan, bahwa "semua itu untukmu" agar
mereka dapat melihat anugerah Allah yang melimpah
di tengah penderitaan. Di bagian lagi, Paulus katakan
bahwa penderitaan yang dialami dapat dipakai
menghibur orang lain (2 Kor. 1:3-4): "Terpujilah Allah,
Bapa Tuhan kita Yesus Kristus, Bapa yang penuh belas
kasihan dan Allah sumber segala penghiburan, yang
menghibur kami dalam segala penderitaan kami,
sehingga kami sanggup menghibur mereka, yang
berada dalam bermacam-macam penderitaan dengan
penghiburan yang kami terima sendiri dari Allah".

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, kita sering tidak
dapat menghindari keadaan yang menyesakkan kita,
mari kita tetap memandang kepada Kristus. Percaya,
bahwa la selalu mengasihi kita. Kita menjalankan
hidup apa adanya kita, tidak berusaha meniru orang
lain.  Semua yang kita lakukan, kerjakan dan berita
yang disampaikan adalah semua tentang Kristus,
bukan tentang diri kita. Pada akhirnya, kita percaya
Tuhan izinkan penderitaan dan luka-luka kita dipakai
untuk menghibur dan menguatkan orang lain. God

loves you more.

In His true love,

Agnes Maria.



~VALENTINE

KASIH YANG MELAMPAUI BATAS

by Dony S. Prajitno, S.T., M.Th.

Hari Valentine tiba dengan segala simbolnya, mulai dari
bunga, cokelat, kartu ucapan, hingga momen penuh
kehangatan. Namun, Yesus mengajarkan kasih yang jauh
lebih luas daripada sekadar romantika. Kasih yang la
maksud adalah kasih yang melampaui batas, kasih yang
nyata dalam tindakan, sebagaimana la kisahkan dalam
perumpamaan Orang Samaria yang murah hati (Luk. 10:25-
37).

Seorang ahli Taurat bertanya kepada Yesus: “Siapakah
sesamaku manusia?” Pertanyaan itu dijawab Yesus dengan
sebuah cerita. Ada seorang yang dirampok di jalan,
ditinggalkan setengah mati. Seorang imam lewat, lalu
seorang Lewi lewat, tetapi keduanya tidak menolong.
Kemudian datang seorang Samaria, orang yang dianggap
musuh oleh bangsa Yahudi, bahkan orang yang dianggap
tidak mengenal Tuhan. Justru dialah yang berhenti,
menolong, membalut luka, mengangkat korban ke
penginapan, bahkan menanggung biaya perawatan.

Bayangkan suasana itu. Seorang yang seharusnya tidak
diharapkan menolong, justru menjadi penyelamat. Kasih
yang ditunjukkan orang Samaria bukanlah kasih yang
terbatas pada kelompok atau kaumnya sendiri, melainkan
kasih yang melampaui sekat budaya, agama, bangsa, dan
permusuhan. Yesus menutup cerita itu dengan kalimat
sederhana namun mendalam: “Pergilah, dan perbuatlah
demikian!” (Luk. 10:37).

Valentine sering diisi dengan kata-kata manis dan hadiah
indah. Tetapi Yesus mengingatkan bahwa kasih sejati bukan
hanya kata-kata, melainkan tindakan nyata. Kasih sejati
adalah kasih yang berkorban, kasih yang rela memberi

waktu, tenaga, bahkan harta demi menolong orang lain.
Kasih sejati adalah kasih yang berasal dari Allah sendiri.
“Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi
kita.” (1 Yoh. 4:19).

Dalam kehidupan sehari-hari, kasih itu bisa diwujudkan
dalam hal-hal sederhana: menyapa orang yang kesepian,
menolong tetangga yang kesulitan, mendengarkan sahabat
yang sedang berduka, atau berbagi dengan mereka yang
kekurangan. Kasih sejati tidak menunggu momen besar,
tetapi hadir dalam langkah kecil yang dilakukan dengan
hati. Kasih sejati juga tidak menunggu kita menjadi kaya
terlebih dahulu untuk dapat berbagi denagn sesama.

Valentine menjadi momen yang indah untuk mengingatkan
kita bahwa kasih sejati bukan sekadar romantika, melainkan
panggilan untuk hidup dalam kasih Allah. Kasih itu nyata
ketika kita menolong orang yang menderita, menghibur
yang berduka, atau sekadar hadir bagi mereka yang
membutuhkan. Kasih itu adalah kesaksian yang kuat di
tengah dunia yang penuh perbedaan dan pertentangan.

Mari kita jadikan Valentine bukan hanya hari berbagi bunga
atau cokelat, tetapi hari untuk memperbarui komitmen kita
mengasihi sesama dengan kasih Kristus. Kasih yang tidak
terbatas, kasih yang berkorban, kasih yang menjadi
kesaksian. Sebab sesama manusia menurut Yesus adalah
siapa pun yang membutuhkan belas kasih, tanpa
memandang perbedaan. Jadilah saluran kasih bagi sesama
kita. Biar mereka melihat Yesus melalui perbuatan kasih kita
yang nyata. Tetap semangat dan Tuhan Yesus memberkati.



ENGLISH DEVOTION

Love Beyond Valentine’s Day

This is love: not that we loved God, but that he loved us and sent his Son as an atoning
sacrifice for our sins. (1 John 4:10)

Every February, hearts, roses, and heartwarming notes fill
the world with reminders of love. Valentine's Day celebrates
romance, but The Bible calls us to something deeper. God
defines love not as a feeling that fades, but as a
commitment that reflects His character. Christian love stands
firm when emotions shift. It gives without demanding. It
forgives without keeping score. This Valentine’s Day offers a
chance to rediscover love as God designed it.

1. Love Begins with God

The Bible makes a bold claim: “God is love” Bible. In 1 John
4:8, we learn that love flows from His nature. We do not
create love. We receive it from Him. John 3:16 shows the
depth of that love. God gave His Son for our salvation. That
act defines true love. It is sacrificial. It seeks the good of
others.

When we understand that God loves us first, we stop
chasing approval. We love from security, not insecurity. Our
relationships change when we follow His example.
Valentine's Day becomes more than romance. It becomes a
reminder of divine love that never fails.

2. Love Is Action, Not Just Emotion

Modern culture often treats love as chemistry or attraction.
Scripture describes it differently. 1 Corinthians 13:4-7

teaches that love is patient and kind. It does not envy or
boast. It keeps no record of wrongs. These verses show
behavior, not feelings.

Jesus strengthen this truth in John 13:34. He commanded
His followers to love one another as He loved them. His love
led Him to serve, heal, and sacrifice. Real love shows up in
daily choices. It listens. It forgives. It serves. This Valentine's
Day, loving in Godly way may mean offering grace or
restoring a broken bond.

3. Love Reflects Christ to the World

Christian love carries a witness. John 13:35 states that
people will recognize Christ's disciples by their love. When
believers practice faithful love in marriage, friendship, and
family life, they display the Gospel.

Valentine’s Day can point beyond flowers and dinner plans.
It can point to Jesus Christ. When we love with patience and
truth, we reflect Him. Love that mirrors Jesus lasts far longer
than a single holiday. It transforms lives. AMIN (ES)
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Happy Bible Club

(UNTUK ANDROID)

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

* Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

« Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

GETITON

', Google Play https://bit.ly/hbc-android SCAN M E

==ty HAPPY BIBLE GLUB

Happy Bible Club (UNTUK IPHONE)

. )‘""5‘9’ 1 Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

\‘ * Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

¢ Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
. vm‘rz/)mog‘s LIFE

dibaca pada hari itu.
¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

# Download on the

’ AppStore https://bit.ly/hbc-iphone SC AN ME
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MELAYANI SAUDARA

Jika Saudara membutuhkan pelayanan:

Pelayanan kematian Infa training v
Info kegiatan Gereja
dll

Perjamuan Kudus (online)

» Pemberkatan nikah » Pemberkatan rumah
]
L J
e Baptisan
L
]
Saudara bisa menghubungi/\

Penyerahan onak Pemberkatan usaho baru
Doa crang sakit
WA CENTER HFC Kota: 081.26.8888.001
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h“lEI - | Pembayaran Nasional
Anda dapat scan QRIS di bawah ini dengan
semua aplikasi pembayaran digital, dompet
elektronik yang memiliki fitur QR Code, seperti

BCA Mobile, OVO, GOPAY, DANA, SAKUKU,
LINK AJA, dlI

- Buka Aplikasi
- Tekan Scan/Pay, arahkan ke QR CODE
- Pastikan Nama sudah benar

* HFC Persembahan

* HFC Persepuluhan

BGA 4724000888 - Masukkan nominal yang diinginkan BCA 4726000999
A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER - Tekan Bayar/Confirm A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER

REKENING HFC KOTA

Download PDF Bank Central Asia (BCA)
An.

-ill Gembala Gereja Happy Family Center

ot 'l!';.-[., Ps. Dr. Agnes Maria PERSEMBAHAN  472.4000.888
4 -I* Website www.hfc.id PERSEPULUHAN  472.6000.999

" E-Mail info@hfc.id MIS| 729.16.99999
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